




2.1. Penelitian Terdahulu 
Sejak dikeluarkannya IAS 41: Agriculture pada Desember 2000, aset 
biologis mulai menjadi perhatian dalam dunia riset akuntansi, itupun dengan 
jumlah yang masih terbilang sedikit bila dibandingkan dengan cabang ilmu 
akuntansi lainnya. Salah satu tokoh yang cukup aktif mengangkat aset biologis 
sebagai materi penelitian adalah Argilés yang berasal dari Universitas Barcelona. 
Sejak tahun 2000, Argilés menunjukkan ketertarikannya terhadap akuntansi dalam 
bidang agrikultur melalui jurnal-jurnal yang telah diterbitkannya. dalam penelitian 
ini. 
Selain karya-karya Argilés, banyak nama-nama yang umumnya bergerak 
di bidang akademisi, mengambil aset biologis sebagai bahan penelitian. Namun 
pada umumnya, penelitian-penelitian yang ada lebih memfokuskan arahannya 
pada analisis kebijakan IAS 41: Agriculture yang dinilai masih memiliki “cacat”. 
Beberapa penelitian yang digunakan sebagai rujukan antara lain: 
1. Argiles dan Slof (2000) dalam jurnalnya yang berjudul New Opportunities 
for Farm Accounting menganilis pengaruh Farm Accounting Data Network 
(FADN) dan Propossed International Accounting Standard on Agriculture 
(PIASA) terhadap 170 petani di Eropa. Dari hasil penelitiannya, disimpulkan 
bahwa FADN masih dinilai lemah dalam mendukung para petani untuk 
menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas. Selain itu, disimpulkan 






2.  Maria dan Azevedo (2004) dalam jurnalnya yang berjudul The Impact of 
International Accounting Standard 41 “Agriculture” in the Wine Industry 
meneliti 255 perusahaan wine yang tersebar di seluruh Portugis. Dari 
penelitian ini disimpulkan lima faktor yang mempengaruhi perusahaan wine 
dalam mengadopsi IAS 41 agriculture. Faktor tersebut antara lain, langkah 
inovasi, standar yang ada saat ini beragam, ketertarikan terhadap informasi 
dan gambaran dalam IAS 41 agriculture, IAS 41 agriculture telah 
mengkhususkan pada aset biologis, dan variabel lainnya. 
3. Feleagă dan Răileanu dalam jurnalnya yang berjudul IAS 41 Implementation 
Challenges – The Case of Romania membuktikan bahwa nilai-nilai dalam 
IAS 41 agriculture tidak tercermin secara langsung dalam Romanian 
Accounting Regulation (RAR). Meskipun RAR sudah menunjukkan alternatif 
perhitungan untuk aset berwujud, namun pada dasarnya untuk aset biologis 
belum menggunakan fair value. 
4. Grege dan Staltmane dalam jurnalnya yang berjudul Challenges in 
Accounting the Forest – a Latvian Case Study menilai bahwa IAS 41 
agriculture masih menimbulkan banyak gap dalam penentuan harga kayu 
yang nantinya digunakan dalam perhitungan. Selain itu, tidak dijelaskan pada 
usia berapa pohon dapat digolongkan dalam mature plantation dan lain-lain. 
Perhitungan standing timer juga merupakan permasalahan yang cukup 
komplek karena kurangnya kualifikasi dalam menafsirkan atau menilai hutan. 
Di Indonesia sendiri, penelitian terkait aset biologis juga sudah mulai 
bermunculan. Meskipun IAS 41 belum secara resmi diadaptasi oleh Indonesia, 





Analisis perlakuan akuntansi aset biologis dan penerapan IAS 41: Agriculture 
menjadi topik yang paling sering diangkat. Beberapa penelitian Indonesia yang 
digunakan sebagai rujukan antara lain: 
1. Kurniawan (2012) dalam skripsinya yang berjudul Valuasi Aset Biologis: 
Kajian atas IAS 41 Mengenai Akuntansi Pertanian memperkenalkan konsep 
akuntansi dengan metode siklus utilitas. Penulis menilai bahwa konsep ini 
yang paling baik untuk pertanian saat ini, khususnya di Indonesia. Siklus 
utilitas telah berhasil memperluas akuntansi ke dimensi makna, yang mana 
nilai aset biologis diperluas ke utilitas spiritual. Sehingga uang dan satuan 
moneter tidak menjadi satu-satunya satuan ukur. 
2. Ridwan (2011) dalam jurnalnya yang berjudul Perlakuan Akuntansi Aset 
Biologis PT Perkebunan Nusantara XIV Makassar (Persero), 
membandingkan perlakuan akuntansi aset biologis antara yang digunakan 
perusahaan dan IAS 41 agriculture. Secara keseluruhan, peneliti mencoba 
mengarahkan penggunaan nilai wajar dalam menilai aset biologisnya. 
Dari sekian banyak penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan, 
penelitian kali ini lebih mengarahkan penelitiannya berdasarkan Ridwan (2011). 
Dengan membedakan objek penelitiannya, peneliti mencoba memberikan 
pandangan yang berbeda dari entitas yang berbeda pula. 
2.2. Aset 
Aset merupakan semua kekayaan milik seseorang atau perusahaan baik 
berwujud maupun tak berwujud yang berharga atau bernilai yang akan 
mendatangkan manfaat bagi seseorang atau perusahaan tersebut. Secara lebih 





2.2.1. Definisi Aset 
Dalam beberapa literature, definisi aset telah banyak dijabarkan. Seperti 
yang dijelaskan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) (2009: 6) 
yang berlaku di Indonesia, bahwa, “Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh 
perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 
ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.” 
Definisi aset berikutnya menururt IAS 16 property, plant, and equipment 
adalah sebagai berikut, “An asset is a resource controlled by the enterprise as a 
result of past events and from which future economic benefits are expected to flow 
to the enterprise.” Sedangkan menururt Statement of Financial Accounting 
Standard (SFAS) yang dikutip dari Kieso (2010: 180), pengertian aset adalah, 
“Assets are probable future economic benefits obtained or controlled by a 
particular entity as a result of transactions or events.” 
Melalui berbagai definisi aset tersebut dapat dilihat beberapa karakteristik 
dari aset, seperti yang ditulis dalam Kieso (2010: 181), yaitu: 
1. Aset merupakan hasil dari transaksi ekonomi entitas yang dilakukan di masa 
lalu. 
2. Aset merupakan sumber daya yang sepenuhnya berada dalam kekuasaan 
kendali manajemen entitas. 
3. Aset digunakan oleh entitas untuk melaksanakan kegiatan operasional bisnis 








2.2.2. Klasifikasi Aset 
Penyajian aset menurut PSAK 1 Penyajian Laporan Keuangan (2013) 
dipisahkan menjadi dua kelompok, yaitu aset lancar (current assets) dan aset tidak 
lancar (non-current assets). Namun berdasarkan sifatnya, aset dikelompokkan 
menjadi aset berwujud dan aset tidak berwujud. 
Aset lancar merupakan aset yang berupa kas dan aset lainnya yang dapat 
diharapkan akan dapat dikonversi menjadi kas, atau dikonsumsi dalam satu tahun 
atau dalam satu siklus operasi, tergantung mana yang paling lama. Bagian dari 
aset lancar adalah seperti kas, persedian, investasi jangka pendek, piutang usaha, 
beban dibayar di muka. (Kieso, 2010: 181) 
Aset tidak lancar merupakan aset yang tidak mudah untuk dikonversi 
menjadi kas atau tidak diharapkan untuk dapat menjadi kas dalam jangka waktu 
satu tahun atau satu siklus produksi. Bagian dari aset tidak lancar adalah investasi 
jangka panjang, aset tetap, aset tak berwujud (intangible assets) dan aset lain-lain. 
Salah satu akun turunan aset tidak lancar adalah aset tetap. Kelompok 
akun aset tetap merupakan kelompok akun yang terdiri dari rincian aset entitas 
berupa aset berwujud yang memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahun. Aset 
yang masuk dalam kelompok ini digunakan oleh entitas dalam kegiatan 
operasional bisnisnya, sehingga entitas wajib membuat alokasi penyusutan untuk 
masing-masing aset yang ada di kelompok akun ini. Penyusutan itu dilakukan 
pertahun dengan metode yang diperbolehkan dalam standar akuntansi keuangan 
(Tyas, 2013: 16). 
Selain itu, ada pula aset lain-lain. Secara umum, akun ini terdiri dari aset 





sebelumnya. Aset lain-lain ini antara lain terdiri dari: peralatan yang sudah tidak 
digunakan lagi dalam operasional entitas, pajak tangguhan, kas yang dibatasi 
penggunanya, dan lain-lain yang sesuai dengan kondisi entitas masing-masing. 
2.3. Aset Biologis 
Salah satu jenis aset yang sampai saat ini masih menjadi perbincangan 
hangat dalam dunia akuntansi adalah aset biologis. Selain dari bentuknya yang 
unik berupa makhluk hidup (hewan dan tumbuhan), perhitungan untuk 
menentukan nilai dari aset biologis juga masih diwarnai pro dan kontra. Hal ini 
selanjutnya akan dibahas dalam subbab ini. 
2.3.1. Definisi Aset Biologis 
Argilés dan Slof (2000: 4) menjabarkan pengertian dari aset biologis 
(biological assets) yang dikutip dari IASC (1999) sebagai berikut: 
“Biological assets are defined as living animals and plants that are 
controlled as a result of past events, agricultural produce as the harvested 
product of biological assets awaiting sale, processing, or consumption, 
and agricultural land as land that is used directly to support and sustain 
biological assets in agricultural activity.” 
Secara lebih sederhana lagi, IAS 41 mendefinisikan aset biologis (PWC, 
2009: 2) sebagai berikut, “Biological assets is a living animal or plant.” Dari 
definisi di atas, dapat simpulkan bahwa aset biologis adalah aset yang berbentuk 
tanaman dan hewan milik perusaaan yang menjadi bagian utama dari proses 
produksi perusahaan. 
2.3.2. Transformasi Biologis 
Karakteristik khusus yang membedakan aset biologis dengan aset lainnya 
yaitu bahwa aset biologis mengalami transformasi biologis. Menurut Ridwan 





produksi, dan prokresai yang disebabkan perubahan kualitatif pada makhluk hidup 
dan menghasilkan aset baru dalam bentuk produk agrikultur atau aset biologis 
tambahan pada jenis yang sama. Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh 
Feleagă, dan Răileanu (2012: 7) bahwa, “Biological transformation is the process 
of growth, aging, production, and procreation of biological assets. This 
transformation leads either to the production of an agricultural product or a 
change in the biological asset.” 
Selain itu, Feleagă dan Răileanu (2012: 7) juga menambahkan bahwa 
perubahan aset biologis dan produk agrikultur terjadi ketika, “(i) the company 
controls the asset as a result of past events, (ii) it is probable that future economic 
benefits associated with the asset will generated and (iii) the fair value or cost of 
the asset can be measured appropriately.” 
Untuk memahami secara lebih jelas terkait transformasi aset biologis, 
Carvalho, Paulo, Sales, dan Ikuno (2013: 112) memberi contoh aset biologis, hasil 
pertaniannya, beserta produk olahannya sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Contoh aset biologis dan produk olahannya 
Aset Biologis Hasil Pertanian Produk Olahan 
Domba Wol Benang, Karpet 
Tanaman Perkebunan Madeira Lumber, Pulp 
Tanaman Kapas, Biji Kopi 
Benang Kapas, Pakaian, 
Kopi Olahan 
Hewan Penghasil Susu Susu Keju 
Babi Karkas Sosis, Ham 
Pohon Teh, Pohon 
Tembakau 
Daun Teh, Daun 
Tembakau 
Minuman Teh, Tembakau 
(Rokok) 
Vines Anggur Wine 






2.3.3. Klasifikasi Aset Biologis 
Ridwan (2011) menggolongkan aset biologis berdasarkan ciri-ciri yang 
melekat padanya dan berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi 
biologisnya. Jika berdasarkan ciri-ciri yang melekat padanya, aset biologis 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
1. Aset Bawaan 
Aset ini menghasilkan produk agrikultur bawaan yang dapat dipanen, namun 
aset ini tidak menghasilkan produk agrikultur utama dari perusahaan tapi 
dapat beregenerasi sendiri, contohnya produksi wol dari ternak domba, dan 
pohon yang buahnya dapat dipanen. 
2. Aset Biologis Bahan Pokok 
Aset agrikultur yang dipanen menghasilkan bahan pokok seperti ternak untuk 
produksi daging, padi menghasilkan pangan beras, dan produksi kayu sebagai 
bahan kertas. 
Sedangkan berdasarkan masa manfaatnya atau jangka waktu transformasi 
biologisnya, aset biologis dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: 
1. Aset biologis jangka pendek (short term biological assets). 
Aset biologis yang memiliki masa manfaat atau masa transformasi biologis 
kurang dari atau sampai satu tahun. Contoh dari aset biologis jangka pendek, 
yaitu tanaman atau hewan yang dapat dipanen atau dijual pada tahun pertama 








2. Aset biologis jangka panjang (long term biological assets). 
Aset biologis yang memiliki masa manfaat atau masa transformasi biologis 
lebih dari satu tahun. Contoh dari aset biologis jangka panjang, yaitu tanaman 
atau hewan yang dapat dipanen atau dijual lebih dari satu tahun atau aset 
biologis yang dapat menghasilkan produk agrikultur dalam jangka waktu 
lebih dari satu tahun. Seperti tamanaman penghasil buah (kelapa sawit, jeruk, 
apel, durian, dsb), hewan ternak yang berumur panjang (kuda, sapi, keledai, 
dsb). 
2.3.4. Pengakuan Aset Biologis 
Menurut Ridwan (2011), pengakuan (recognition) merupakan proses 
pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan 
dalam neraca atau laporan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan 
pos tersebut baik dalam kata-kata maupun dalam jumlah uang. Pos yang 
memenuhi definisi suatu unsur harus diakui jika: 
1. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos 
tersebut akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan. 
2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 
Melihat dari definisi di atas, Aset dapat diakui dalam neraca jika memiliki 
kemungkinan yang besar bahwa manfaat ekonominya di masa depan bagi 
perusahaan dapat dinilai dan diukur secara andal. Benda biologis yang merupakan 
bagian dari kegiatan operasional perusahaan juga dapat diakui sebagai aset. 
Seperti yang dijabarkan dalam IAS 41, perusahaan dapat mengakui aset 
biologisnya jika, dan hanya jika: 





2. Memungkinkan diperolehnya manfaat ekonomi pada masa depan yang akan 
mengalir ke dalam perusahaan. 
3. Mempunyai nilai wajar atau biaya dari aset dapat diukur secara andal. 
Aset biologis dalam laporan keuangan dapat diakui sebagai aset lancar 
maupun aset tidak lancar sesuai dengan jangka waktu transformasi biologis dari 
aset biologis yang bersangkutan. Aset biologis diakui ke dalam aset lancar ketika 
masa manfaat atau masa transformasi biologisnya kurang dari atau sampai dengan 
satu tahun dan diakui sebagai aset tidak lancar jika masa manfaatnya atau masa 
transformasi biologisnya lebih dari satu tahun.  
2.3.5. Pengukuran Aset Biologis 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi. 
Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. 
Sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan 
kombiasi yang berbeda dalam laporan keuangan. Beberapa dasar pengukuran 
tersebut adalah sebagai berikut (Farida, 2013: 6): 
1. Biaya Historis 
Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar atau 
sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan untuk 
memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar 
jumlah yang diterima sebagai penukaran dari kewajiban (obligation), atau 
dalam keadaan tertentu (misalnya, pajak penghasilan), dalam jumlah kas 
(atau setara kas) yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi 





2. Biaya Kini (current cost) 
Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) yang seharusnya dibayar bila 
aset yang sama atau setara aset diperoleh sekarang. Kewajiban dinyatakan 
dalam jumlah kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan (undiscounted) 
yang mungkin akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban (obliation) 
sekarang. 
3. Nilai Realisasi atau Penyelesaian (realizable or settlement value) 
Aset dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapat diperoleh 
sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan normal (orderly disposal). 
Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesaian; yaitu, jumlah kas (atau 
setara kas) yang tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayarkan untuk 
memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 
4. Nilai Sekarang (present value) 
Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa depan yang 
didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang diharapkan dapat memberikan 
hasil dalam pelaksanaan usaha normal. Kewajiban dinyatakan sebesar arus 
kas keluar bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang yang 
diharapkan akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban dalam 
pelaksanaan usaha normal. 
5. Nilai Wajar (fair value) 
Nilai aset dan kewajiban yang dapat berubah sesuai kewajarannya pada pasar 
saat transaksi dilakukan atau neraca disiapkan. 
Karna karakteristiknya yang berbeda denga aset pada umumnya, aset 





menjadi perdebatan saat ini adalah penggunaan metode biaya historis dan nilai 
wajar dalam menentukan materialitas dari aset biologis. Organisasi akuntansi 
dunia seperti International Accounting Standard Board (IASB), U.S.A. Financial 
Accounting Standard Board (FASB), Accounting Regulatory Committee (ARC), 
dan European Financial Reporting Advisory Group (EFRAG) mendorong 
konvergensi standar akuntansi internasional berdasarkan harga pasar, bukan 
menggunakan metode tradisional yang biasa di kenal dengan biaya historis 
(Argilés, Blandón dan Monllau, 2005: 1). 
Biaya historis sendiri perlahan sudah mulai ditinggalkan karna dalam 
beberapa kondisi tidak lagi relevan untuk menilai aset biologis. Seperti yang 
diungkapkan oleh Argilés dan Slof (2000; 5) bahwa: 
“The nature of farming makes a historical cost-based valuation of 
biological assets, and consequently also of agricultural produce, 
inherently difficult, because the physical state of biological assets typically 
changes overtime, i.e, they strengthen, mature, fatten, etc. Furthermore, 
their quantity does not only depend on buying and selling activities, but is 
also determined by such processes as procreation, growth, and death.” 
Untuk itulah IAS 41 “agriculture” muncul dengan membawa konsep fair 
value dalam menghitung aset biologis. Walau mendapat cukup banyak kritikan 
karna terlalu akademis, sampai saat ini IAS 41 masih dinilai paling relevan untuk 
menghasilkan valuasi yang relevan. Fair value sendiri menururt IAS 41 yang 
dikutip dari Azevedo (2004: 8) adalah, “The amount for which an assets could be 
exchanged, or a liability settled, between knowledgeable, willing parties in an 
arm’s length transaction, being independent from each other.” 
Dalam mengukur nilai asetnya IAS 41 menggunakan beberapa tingkatan 
pendekatan (Feleagă, Feleagă, dan Răileanu, 2012: 7). Pertama, fair value 





adalah pasar dengan (i) barang yang dijual di dalamnya bersifat homogeny dan (ii) 
kemauan pembeli dan penjual pada setiap waktu dan harga tersedia secara publik. 
Kedua, jika pasar aktif tidak tersedia, fair value bisa diestimasi dengan 
beberapa cara: dalam kaitannya dengan harga transaksi terakhir, dalam kaitannya 
dengan harga pasar dari aset sejenis, disesuaikan untuk memperhitungkan 
perbedaan; dengan mengacu pada kriteria yang umum digunakan dalam industri 
masing-masing. 
Ketiga, jika harga atau nilai yang ditentukan oleh pasar tidak tersedia 
untuk aset biologis, entitas dapat menentukan nilai wajar dengan mendiskontokan 
arus kas yang diharapkan dari aset, dengan menggunakan tingkat pra-pajak yang 
ditentukan pasar saat ini. Untuk menghitung nilai ini IAS memberikan aturan 
berikut: (i) berbagai penambahan dalam nilai aset biologis sebgai hasil dari 
trasformasi biologis dan aktivitas mendatang dari entitas harus dikeluarkan, 
seperti mempertinggi transformasi biologis kedepannya, pemanenan, dan 
penjualan; (ii) arus kas untuk menguangkan aset, pajak atauperbaikan dari aset 
biologis setelah panen harus dimasukkan; (iii) estimasi dari kemungkinan variasi 
dalam arus kas akan dimasukkan dalam estimasi arus kas atau dalam persentase 
diskon atau kombinasi keduanya. 
2.3.6. Nilai Wajar 
Sebagai salah satu metode atau dasar pengukuruan aset biologis, nilai 
wajar pada awalnya didefinisikan oleh PSAK 16 aktiva tetap dan aktiva lain-lain 
(1994: 2) sebagai suatu jumlah. Maka dari itu suatu aktiva mungkin ditukar atau 
suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan 





(2011: 3), nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu 
aset antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadahi 
dalam suatu transaksi secara wajar. 
2.4. Standar Akuntansi yang Berlaku 
Secara spesifik, di Indonesia sebenarnya sudah memiliki beberapa standar 
yang mengatur tentang perlakuan akuntansi terhadap aset, khususnya aset 
bioloigs. Sayangnya, standar yang ada tidak bersifat general penggunaanya. 
Sehingga hampir seluruh industri agrikultur di Indonesia masih menggunakan 
standar yang beragam. 
Untuk itu dalam subbab ini, akan dibahas terkait sandar yang mengatur 
perlakuan aset di Indonesia. PSAK 16 tentang Aset Tetap, PSAK 48 tentang 
Penurunan Nilai Aset, Surat Edaran Ketua Badan Pegawas Pasar Modal 
(Bapepam) No: SE-02/PM/2002 tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik Industri Perkebunan, Surat 
Edaran Ketua Badan Pegawas Pasar Modal (Bapepam) No: SE-02/PM/2002 
tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau 
Perusahaan Publik Industri Peternakan, Pedoman Akuntansi Perkebunan BUMN 
Berbasis IFRS yang dikeluarkan oleh PT. Perkebunan Nusantara I-IV dan Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI), dan IAS 41. 
2.4.1. PSAK 16 tentang Aset Tetap 
Menurut PSAK 16 No. 16 (2011: 2) aset tetap adalah aset berwujur yang: 
(a) dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyedia barang atau jasa untuk 
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan (b) diharapkan 





Pengakuan aset tetap dilakukan sebesar biaya perolehannya jika 
kemungkinan besar entitas akan mendapatkan manfaat ekonomi di masa depan 
atas aset tersebut dan biaya perolehannya dapat diukur secara andal. Biaya 
perolehan aset tetap adalah setara dengan nilai tunai yang diakui pada saat 
terjadinya. Komponen dari biaya perolehan awal adalah harga pembelian aset, 
biaya pengiriman, estimasi biaya relokasi dan instalasi. Akumulasi atas biaya 
perolehan akan berhenti ketika aset tetap sudah siap untuk digunakan. 
Menurut PSAK No. 16 (2011: 5), entitas tidak boleh mengakui biaya 
perawatan sehari-hari aset tetap sebagai bagian dari aset bersangkutan. Biaya-
biaya ini diakui dalam laba rugi saat terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari 
terutama terdiri atas biaya tenaga kerja dan bahan habis pakai termasuk di 
dalamnya suku cadang kecil. Pengeluaran-pengeluaran untuk hal tersebut sering 
disebut “biaya pemeliharaan dan perbaikan” aset tetap. Untuk klasifikasi 
pengakuan atas pengeluaran setelah perolehan awal selanjutnya adalah 
dikapitalisasi menambah nilai aset tetap yang bersangkutan. Menurut PSAK No. 
16 (2011: 6), entitas mengakui biaya penggantian komponen suatu aset dalam 
jumlah tercatat aset saat biaya itu terjadi jika pengeluaran tersebut memenuhi 
kriteria untuk diakui sebagai bagian dari aset. Jumlah tercatat komponen yang 
diganti tersebut tidak lagi diakui apabila telah memenuhi ketentuan penghentian 
pengakuan. 
Pengukuran biaya setelah pengakuan awal dapat dilakukan dengan 
menggunkan metode biaya dan metode revaluasi. Apabila menggunakan metode 
biaya maka aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 





Jika menggunakan metode revaluasi, maka aset tetap yang nilai wajarnya dapat 
diukur secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada 
tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan 
nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi harus dilakukan dengan 
keteraturan yang cukup regular untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak 
berbeda secara material dari jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai 
wajar pada akhir periode pelaporan. 
Penyusutan, menurut PSAK No. 16 (2011: 14), entitas mengalokasikan 
jumlah pengakuan awal aset pada bagian aset tetap yang signifikan dan 
menuyusutkan secara terpisah setiap bagian tersebut. Penyusutan merupakan 
alokasi harga perolehan dari sebuah aset tetap sepanjang umur ekonomis secara 
sistematis dan rasional. Alokasi penyusutan ini untuk memenuhi prinsip matching 
atas pendapatan dan beban dalam satu periode akuntansi yang sama. Beban 
penyusutan unuk setiap periode harus diakui dalam laba rugi kecuali jika beban 
tersebut dimasukkan dalam jumlah tercatat aset lainnya. Kebijakan manajemen 
berdasarkan pertimbangan professional yang logis, praktis, dan sesuai dengan 
peraturan dibutuhkan untuk menentukan metode penyusutan, alokasi atas nilai 
sisa aset tetap dan alokasi umur ekonomisnya. 
2.4.2. PSAK 48 tentang Penurunan Nilai Aset 
PSAK No. 48 Revisi 2009 merupakan standar akutansi keuangan yang 
diadopsi dari IAS No. 36 tentang penurunan nilai aset (impairment of assets). 
Tujuan dari diterbitkannya PSAK No. 48 Revisi 2009 ini adalah untuk 





Jumlah aset terpulihkan bisa dilihat dari nilai apabila aset tersebut dijual atau 
digunakan, mana yang lebih tinggi. 
Entitas harus menilai adanya indikasi atas penurunan nilai asetnya. Salah 
satu indikasi yang bisa digunakan sebagai acuan adalah terdapat bukti mengenai 
keusangan atau kerusakan fisik aset (PSAK No. 48, 2009: 8). Apabila suatu aset 
mengalami penurunan nilai, maka penyusutan yang dibebankan atas aset tersebut 
harus juga mengalami penyesuaian. Seperti yang diungkapkan dalam standar ini 
bahwa setelah pengakuan rugi penurunan nilai, beban penyusutan (amortisasi) 
aset disesuaikan di periode mendatang untuk mengalokasikan nilai tercatat aset 
revision, setelah dikurangi nilai sisa (jika ada), secara sistematis selama sisa umur 
manfaatnya (PSAK No. 48, 2009: 23-24). 
2.4.3. Surat Edaran Ketua Badan Pegawas Pasar Modal (Bapepam) No: SE-
02/PM/2002 tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik Industri Perkebunan 
Menurut SE Bapepam (2002), Aset biologis khususnya berbentuk tanaman 
perkebunan dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1. Tanaman perkebunan 
Tanaman semusim dapat ditanam dan habis dipanen dalam siklus tanam. 
Termasuk dalam kategori tanaman semusim adalah tanaman pangan seperti: 
padi, kedelai, jagung, dan tebu. 
2. Tanaman keras 
Tanaman yang memerlukan waktu pemeliharaan lebih dari satu tahun sebelum 
dapat dipanen secara komersial pertama kali. Contoh tanaman keras antara 





3. Tanaman yang dapat dipanen lebih dari satu kali tetapi bukan tanaman keras, 
seperti cabe, tomat, semangka, mentimun, dan lain-lain. 
4. Tanaman holtikultura 
Tanaman yang hasil panennya dapat dikonsumsi langsung seperti buah-
buahan dan sayuran. Tanaman holtikultura dapat berupa: 
a. Tanaman semusim, misalnya wortel, kol, kentang dan lain-lain. 
b. Tanaman yang dapat dipanen lebih dari satu kali penen tapi bukan 
tanaman keras, contohnya tomat cabe, semangka, melon, mentimun, dan 
lain-lain. 
c. Tanaman keras, contohnya jeruk, apel, dan lain-lain. 
5. Tanaman non holtikultura 
Tanaman yang hasil panennya tidak dapat dikonsumsi secara langsung. 
Tanaman non holtikultura dapat berupa: 
a. Tanaman semusim, misalnya padi. 
b. Tanaman yang dapat dipanen lebih dari satu kali penen tetapi bukan 
tanaman keras, contohnya bunga matahari. 
c. Tanaman keras, contohnya kopi, the, kelapa sawit, dan lain-lain. 
6. Tanaman belum menghasilkan 
Tanaman belum menghasilkan yang dapat berupa semua jenis tanaman yang 
dapat dipanen lebih dari satu kali. Digunakan sebagai sebutan akun untuk 
menampung biaya-biaya yang terjadi sejak saat penanaman sampai saat 







7. Tanaman telah menghasilkan 
Tanaman keras yang dapat dipanen lebih dari satu kali dan telah menghasikan 
secara komersial. Digunakan sebagai sebutan akun untuk biaya-biaya yang 
sudah harus dikapitalisasi sebagai bagian aktiva tetap. 
2.4.4. Pedoman Akuntansi Perkebunan BUMN Berbasis IFRS yang 
dekeluarkan oleh PT. Perkebunan Nusantara I-IV dan Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) tahun 2011 
Aset tanaman tahunan adalah aset tanaman perkebunan yang terdiri dari 
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman telah menghasilkan (TM) 
(Pedoman Akuntansi Perkebunan BUMN, 2011: 94). Dasar pengaturan untuk aset 
tanaman tahunan adalah PSAK 16 mengenai aset tetap dan PSAK 48 mengenai 
penurunan nilai aset. 
Proses yang dilalui untuk aset tanaman tahunan adalah dari pembibitan 
sampai dengan menjadi tanaman telah menghasilkan (proses dari TBM menjadi 
TM) dan dari tanaman telah menghasilkan sampai dengan dihentikan 
pengakuannya, misalnya ditebang atau diganti dengan tanaman lain (Pedoman 
Akuntansi Perkebunan BUMN, 2011: 94). 
Menurut Pedoman Akuntansi Perkebunan BUMN (2011: 93), biaya yang 
diakui sebagai bagian dari TBM (biaya perolehan awal) yaitu: 
1. Biaya input 
Harga perolehan bibit dan biaya lainnya yang dikeluarkan entitas sampai 
dengan bibit siap tanam. 





Biaya yang dikeluarkan setelah biaya input samapai menjadi bibit tanaman 
berikutnya yang terdiri dari biaya tenaga kerja langsung di unit atau di kebun 
untuk pemeliharaan TBM dan biaya lainnya yang terjadi – seperti biaya 
penyiapan lahan, biaya handling dan pengangkutan bibit tanaman, biaya 
penanaman, pemupukan dan pemeliharaan, biaya pengujian aset tanaman 
tahunan, dan biaya komisi professional yang menangani aset tanaman. 
Selanjutnya, menurut Pedoman Akuntansi Perkebunan BUMN (2011: 96), 
TBM direklasifikasi ke TM pada saat tanaman sudah menghasilkan. Penentuan 
waktu tanaman dapat menghasilkan ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif dan 
berdasarkan taksiran manajemen. Nilai TBM yang direklasifikasi ke TM adalah 
total biaya perolehan yang dikurangi dengan akumulasi rugi penurunan nilai. 
Untuk peyusutan, dimulai ketika TBM direklasifikasi ke TM. Penyusutan 
dilakukan menggunakan metode garis lurus. Penyusutan aset tanaman tahunan 
diakui sebagai beban produksi atau menambah biaya perolehan persediaan yang 
dihasilkannya. Akumulasi penyusutan disajikan sebagai pos pengurang jumlah 
tercatatnya (Pedoman Akuntans Perkebunan BUMN, 2011: 99). 
2.4.5. IAS 41 
Secara gars besar, poin-poin penting dalam IAS 41 adalah aset biologis 
yang tersedia untuk dijual harus dicatat nilainya sesuai pada titik aset dijual (point 
of sales). Selain itu, aset biologis tambahan harus diakui pada titik generasinya. 
Sedangkan untuk produk pertanian harus diakui sebagai persediaan pada titik 
panan (point of harvest). 
Sebagai metode pengukurnnya, IAS 41 menggunakan metode nilai wajar 





untuk menjual. Valuasi aset menurut IAS 41 dilakukan ketika aset diperolah 
(initial recognition) dan ketika aset dapat dipanen atau diambil manfaatnya atau 
saat aset akan dijual. Valuasi dengan nilai wajar ini digunakan dengan asumsi 
bahwa nilai wajar telah mencerminakn nilai yang ada di pasar saat pembeli dan 
penjual bertransaksi tanpa adanya paksaan (arm’s-length transaction). 
Pengukuran nilai wajar aset biologis pada IAS 41 terbagi secara hirarkis 
sesuai dengan kondisi yang dialami ketika penentuan nilai aset biologis tersebut. 
Pada puncak hierarki ini terdapat metode valuasi dengan menggunakan harga 
transaksi pasar terkini atas aset (market-to-market) yang terdapat pada pasar aktif. 
Metode ini merupakan metode yang paling dianjurkan dalam IAS 41. Di urutan 
kedua, valuasi dapat didasarkan pada harga aset yang sejenis dengan aset. Ketiga, 
jika harga pasar tidak tersedi maka dianjurkan untuk menggunakan model 
diskonto arus kas yang disebut mark-to-model. Pada urutan terakhir, jika semua 
dasar pengukuran seperti di atas tidak tersedia secara andal maka digunakan harga 
perolahan untuk menentukan nilai aset biologis dan dikurangi dengan akumuasi 
depresiasi dan penurunan nilainya. 
2.5. Laporan Keuangan 
Menurut PSAK No. 1 penyajian laporan keuangan (2013), laporan 
keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 
suatu entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam 
nilai meneter (Kieso, 2010). Laporam keuangan merupakan sarana yang bisa 
digunakan oleh entitas untuk mengkomunikasikan keadaam terkait dengan kondisi 
keuangannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik yang berasal dari 





Menurut PSAK No. 1 (2013), tujuan laporan keuangan adalah 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 
pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. 
Komponen laporan keuangan lengkap menurut PSAK No. 1 (2009: 14) 
terdiri atas: 
1. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode. 
2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode. 
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 
4. Laporan arus kas selama periode. 
5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting 
dan informasi penjelasan lainnya. 
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika 
entitas menerapkan suatu kebijkan akuntansi restrospektif atau membuat 
penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika entitas 
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 
2.6. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Karakteristik kualitatif adalah poin yang dapat digunakan untuk melihat 
sejauh mana kualitas informasi dalam laporan keuangan. Terdapat empat 
karakteristik kualitatif pokok seperti yang dinyatakan dalam PSAK yaitu: dapat 






2.6.1. Dapat Dipahami 
Penting bagi sebuah laporan keuangan untuk dapat dipahami dan 
dimengerti oleh para penggunanya. Dalam menyajikan laporan keuangan, entitas 
harus mampu memberikan informasi yang jelas karena pada tidak semua 
pengguna laporan keuangan memiliki pengetahuan yang memadahi tentang 
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 
informasi dengan ketekunan yang wajar. 
2.6.2. Relevan 
Informasi dalam laporan keuangan harus relevan untuk membantu 
pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Informasi dapat 
dikatakan relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan 
membantu pengguna mengevaluasi masa lalu, masa kini, atau masa depan, 
menegaskan atau mengoreksi hasil pengguna di masa lalu. 
2.6.3. Keandalan 
Informasi dikatakan memiliki keandalan yang baik jika bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan oleh 
pengguna laporan keuangan sebagai penyajian yang tulus dan jujur. Informasi 
yang relevan tidak selalu berarti memiliki keandalan karna informasi yang 
dihasilkan menyesatkan pengguna sehingga pengambilan keputusan tidak 
sepenuhnya akurat. 
2.6.4. Dapat Dibandingkan 
Dalam pengambilan keputusan, salah satu cara yang umum dilakukan 
adalah dengan membandingkan. Dalam laporan keuangan sendiri, perbandingan 





berbeda atau melaui laporan keuangan entitas sejenis. Untuk itu, sangat penting 
bagi entitas untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat diandingkan. 
Pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain 
yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk entitas tersebut, antara 
periode entitas yang sama atau untuk entitas yang berbeda. 
2.7. Pengaruh Perlakuan Akuntansi terhadap Kualitas Informasi dalam 
Laporan Keuangan 
Perlakuan akuntansi unsur laporan keuangan berkaitan dengan proses 
untuk menyediakan informasi ke dalam laporan keuangan. Untuk menilai kualitas 
dari informasi dari sebuah laporan keuangan dapat dilihat dari sejauh mana tingkat 
relevansi dan keandalan dari informasi yang diungkapkan dalam laporan 
keuangan tersebut.  
Relevansi dan keandalan informasi dalam laporan keuangan berkaitan 
salah satunya dengan pengakuan dan pengukuran unsur laporan keuangan. 
Relevansi dari informasi keuangan dapat dilihat dari sejauh mana informasi yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan yang telah memiliki pengaruh yang 
signifikan atau relevan terhadap pengambilan keputusan. Atau sejauh mana 
pengakuan dan pengukuran yang dilakukan oleh perusahaan dapat menunjukkan 
semua informasi yang relevan yang memang sepatutnya dimasukkan ke dalam 
laporan keuangan. Keandalan dari informasi keuangan dapat dilihat dari 
objektivitas serta kemampuan untuk informasi tersebut dapat dibuktikan 
kebenarannya (verificable).  
Dalam proses pengakuan, informasi dimasukkan ke tempat di mana 





kesalahpahaman tentang informasi tersebut, Jika sebuah informasi telah salah 
diakui dan kesalahan tersebut bersifat material maka kesalahan tersebut akan 
sangat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pihak yang 
berkepentingan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan dan andal, 
pengukuran dari informasi haruslah bersifat objektif dan netral, bahwa nilai dari 
informasi keuangan tersebut tidak dimaksudkan untuk memberikan keuntungan 
sehingga nilai yang didapatkan dari pengukuran tersebut menunjukkan nilai yang 
paling wajar yang bisa digunakan untuk mewakili informasi tersebut, sehingga 
informasi tersebut terhindar dari penilaian yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 
yang berpotensi menjadikan informasi tersebut menjadi bias. 
2.8.Perseroan Terbatas (PT) 
Perseroan Terbatas (PT), dulu disebut juga Naamloze Vennootschaap 
(NV), adalah suatu persekutuan untuk menjalankan usaha yang memiliki modal 
terdiri dari saham-saham, yang pemiliknya memiliki bagian sebanyak saham yang 
dimilikinya. Karena modalnya terdiri dari saham-saham yang dapat 
diperjualbelikan, perubahan kepemilikan perusahaan dapat dilakukan tanpa perlu 
membubarkan perusahaan. 
Perseroan terbatas merupakan badan usaha dan besarnya modal perseroan 
tercantum dalam anggaran dasar. Kekayaan perusahaan terpisah dari kekayaan 
pribadi pemilik perusahaan sehingga memiliki harta kekayaan sendiri. Setiap 
orang dapat memiliki lebih dari satu saham yang menjadi bukti pemilikan 
perusahaan. Pemilik saham mempunyai tanggung jawab yang terbatas, yaitu 
sebanyak saham yang dimiliki. Apabila utang perusahaan melebihi kekayaan 





pemegang saham. Apabila perusahaan mendapat keuntungan maka keuntungan 
tersebut dibagikan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Pemilik saham akan 
memperoleh bagian keuntungan yang disebut dividen yang besarnya tergantung 
pada besar-kecilnya keuntungan yang diperoleh perseroan terbatas. 
Selain berasal dari saham, modal PT dapat pula berasal dari obligasi. 
Keuntungan yang diperoleh para pemilik obligasi adalah mereka mendapatkan 
bunga tetap tanpa menghiraukan untung atau ruginya perseroan terbatas tersebut. 
 
 
 
